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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia menyadari bahwa dirinya merupakan mahluk ciptaan Allah SWT yang paling tinggi daripada mahluk ciptaan lainnya di alam ini, sebagai mahluk tuhan yang yang diberikan kecerdasan berfikir baik berinteraksi sosial sesama manusia maupun dengan alam sekitar serta dengan tuhannya. Dalam kehidupan bermasyarakat manusia pastilah menggunakan akal dan pikirannya dalam berinteraksi maupun berkomunikasi. melalui proses belajar terus-menerus dan melalui komunikasi baik secara langsung ataupun tidak langsung sehingga bisa mengembangkan pemikiran manusia untuk lebih maju dari berbagai bidang ataupun dari segi tekhnologi. 

Dalam berkomunikasi pun tidak lepas dari apa yang namanya berpikir. Secara etimologi, kata pikir berasal dari bahasa arab, fikr yang berarti menggunakan akal untuk sesuatu yang diketahui, untuk mengungkap sesuatu perkara yang tidak diketahui. Dari kata fikr lahir pula kata tafkir yang berarti memfungsikan akal dalam sesuatu masalah untuk mendapatkan pemecahanya.
 
Pikiran manusia berkembang sesuai banyaknya informasi yang diterima oleh manusia itu sendiri, baik yang didapatkan melalui proses apa yang dilihat di sekitarnya maupun melalui interaksi yang terjadi sesama manusia yang tidak terlepas dari apa yang namanya proses komunikasi.
Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan atau kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan. Atau dapat diartikan bahwa komunikasi adalah saling bertukar pikiran atau pendapat.
 Wilbur Schramm menyebutkan bahwa: Apabila kita mengadakan komunikasi maka kita harus mewujudkan persamaan antara kita dengan orang lain. Kita mengetahui bahwa pada dasarnya komunikasi itu adalah proses. Suatu proses komunikasi bersifat dinamis, tidak statis. Komunikasi bukan sekadar tukar menukar pikiran serta pendapat saja akan tetapi kegiatan yang dilakukan untuk berusaha mengubah pendapat dan tingkah laku orang lain.

Di era global sekarang masyarakat menganggap bahwa abad sekarang adalah abad informasi atau penerangan (information), dimana masyarakat senantiasa berkembang dengan ide ide yang dinamis. Ide ide yang di ciptakan individu masyarakat diproses menjadi sebuah informasi. Yang pada sejarahnya sistem pertukaran informasi dimulai dari nenek moyang yang belum bisa bicara yang hanya menggunakan gambar-gambar sebagai komunikasi. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan inilah disebabkan terjadinya revolusi informasi antara lain kemajuan di bidang iptek (ilmu & tekhnologi) dimana dengan kemajuan ini dapat membawa pengaruh besar terhadap kehidupan manusia dan masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Jelas sekali bahwa kegiatan saling bertukar informasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk mempertahankan dan dapat meningkatkan taraf kehidupan manusia. 
Perkembangan di zaman sekarang banyak membawa dampak terhadap pada kehidupan manusia. Masyarakat mendapatkan informasi bisa secara langsung melalui berbagai macam media, diantaranya melalui televisi, radio, koran, majalah, ataupun dengan media internet.

Istilah komunikasi adalah proses timbal balik (dua arah) antara sumber pesan atau informasi dengan penerima pesan. Bila seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain dan orang itu memberikan respon. Maka proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung.
 Sama halnya dengan dakwah, dimana da’i menyampaikan pesan kepada mad’u untuk mengajak (manusia) kepada jalan kebenaran dan memotivasi orang lain untuk menegakkan agama Allah.
Agama islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan diturunkan untuk mengatur kehidupan umat manusia
. Islam memberikan petunjuk-petunjuk dari Allah kepada umatnya melalui nabi yang diutus-Nya. Melalui Rasulullah SAW dengan berdakwah, mengajak hambanya kepada jalan Allah SWT untuk mencapai ridho-Nya dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Islam sebagai agama dakwah. Dalam Al Qur’an Dakwah diartikan dengan  mengajak. Hal ini dapat kita lihat pada Q.S An-Nahl 104 :
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 
Artinya :

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar[*]; merekalah orang-orang yang beruntung.

[*] Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah atau setiap perbuatan yang dikenali atau diterima kebenarannya baik secara rasional maupun secara syar’i, sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

Ilmu dakwah menurut Prof. Thoha Yahya Omar MA, secara umum ialah

pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideology- pendapat dan pekerjaan tertentu sedangkan dakwah menurut Islam ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan di akhirat.

Dakwah bertujuan untuk mengajak manusia kepada jalan yang lurus sehingga terwujud  kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan akhirat yang diridhai Allah SWT. 
Oleh karena itulah para pengemban dakwah mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dan juga melalui dakwah merupakan suatu proses yang berkesinambungan terhadap sasaran dakwah agar bersedia kembali ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju kehidupan dan terciptanya keluarga yang Islami. 
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu : 
1) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat (korespodensi), spanduk, dan sebagainya. 

3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 

4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran atau penglihatan dan kedua duanya, televise, film, slide, internet dan sebagainya. 
5) Akhlak, yaitu perbuatan – perbuatan yang nyata yang mencerminkan ajaran islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad’u. 
 
Selain pendapat tersebut Moh. Ali azis menggolongkan wasilah dakwah menjadi dua yaitu, antara lain: 

1) Media Tradisional, yaitu berbagai macam seni pertunjukkan yang secara tradisional dipentaskan di depan umum (khalayak) terutama sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat komunikatif, seperti ludruk, wayang, drama dan lain sebagainya 

2) Media modern, yang diistilahkan dengan media elektronika yaitu media yang dilahirkan dari tekhnologi. Yang termasuk media modern ini antara lain televise, radio, pers, internet dan lain sebagainya.

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah yang dapat merangsang indra indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasilah yang dipakai semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.

Ajaran Islam disampaikan dalam bentuk informasi, seperti halnya melalui dakwah tersebut dengan pesan pesan yang disampaikan, petunjuk agar manusia selalu berbuat baik, beradab dan berkualitas serta dapat berfikir lebih maju, baik dari segi peradaban ataupun dalam segi pemikiran untuk bisa menghadapi era globalisasi maupun perkembangan ilmu dan tekhnologi saat sekarang ini. 
Dengan pemikiran manusia inilah informasi yang dibutuhkan sehari-hari bisa didapatkan melalui berbagai macam media, diantaranya melalui media internet, tak bisa di pungkiri lagi bahwa menurut Anthony Giddens: “ Tak bisa di sangkal lagi bahwa bumi sekarang telah menjadi sebuah kampung global “.
 Dimana kini tak lebih sebagai tempat dimana umat manusia bisa saling bersua, berbagi pesan dan berhubungan dengan cepat tanpa membutuhkan waktu dan tenaga yang berlebihan. Kutub-kutub pisah jarak dan waktu, seolah sudah sedemikian dekat sehingga kesenjangan yang dulunya melebar kini kian menjadi sempit.

Media internet merupakan media informasi yang sangatlah mutakhir di abad sekarang ini. Informasi dari berbagai belahan dunia sekalipun dapat kita ketahui dalam hitungan detik, kita yang berada di Indonesia dengan cara menghadap computer saja kita bisa mengetahui kejadian kejadian tehangat dan terbaru di luar negeri dengan mudah. 
Internet adalah salah satu produk manusia yang kehadirannya telah membuat aktifitas lintas batas antarnegara dan penggunaan tekhnologi informasi dilakukan hampir dalam hitungan detik. Dan nampaknya, kehadiran internet tidak hanya melulu bicara tentang kecepatan dan kedekatan, namun juga telah menjurkirbalikkan cara berpikir dan bertindak manusia. Dan memungkinkan setiap individu atau sekelompok kecil orang melakukan perubahan dalam skala global.
Perubahan dunia kini tidak dilakukan dengan revolusi perang berdarah ataupun tembak-menembak, baku hantam antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain namun bisa dimulai dari sebuah rumah ataupun warnet (warung internet). Maksudnya  orang-orang mulai berpikir bagaimana caranya untuk bisa lebih maju dan tidak ketinggalan informasi baik dari individu ataupun kelompok. Sebagai media jejaring sosial google dan facebook merupakan media internet yang telah mengubah cara orang untuk mencari informasi. Media inilah adalah bukti fakta bahwa dunia telah berkembang dan maju baik dari segi tekhnologi maupun informasi. 
Pada awalnya facebook merupakan jejaring media yang hanya untuk situs kontak jodoh, yang dibuat oleh salah seorang mahasiswa Universitas Harvard.USA. pada tahun 2004. Namun sekarang Facebook menjadi fenomena dan kemudian menyebar luas sampai ke Indonesia. Setiap pengguna Facebook yang memiliki situs fb (facebook) dapat mengajak teman, baik teman-teman yang sudah lama tidak bertemu maupun rekan-rekan kerja kita sekalipun dimana kita bisa bersilaturahmi. Selain itu, kita juga dapat berhubungan didalam dunia maya dengan siapapun serta bertukar pikiran melalui pesan yang disampaikan. 
Akan tetapi kemajuan teknologi yang berkembang sekarang menjadi kontroversi akibat kemajuan tekhnologi tersebut banyak disalahgunakan.  Umat Islam takut akan kemajuan sains karena dapat merusak iman. Namun kegunaan teknologi berpulang kepada penggunanya.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang merupakan satu satunya perguruan tinggi negeri Islam di Sumatra Selatan, tepatnya dikota Palembang. Di IAIN sendiri terdiri dari berbagai fakultas dan jurusan yang diantaranya: Fakultas Syariah (Ilmu Hukum), Fakultas Tarbiyah (Ilmu Keguruan dan Pendidikan), Fakultas Ushuluddin (Ilmu Keagamaan), Fakultas Dakwah (Ilmu Komunikasi dan Bimbingan), dan Fakultas Adab (Humaniora). Mahasiswa/i dididik  oleh dosen- dosen yang berpengalaman baik dalam bidang pendidikan maupun segi agama sehingga menjadi generasi penerus bangsa yang dapat berguna bagi nusa dan bangsa serta agama. 

Dari fenomena yang terjadi di kampus tidak dipungkiri lagi bahwa mahasiswa/i IAIN mengenal apa yang namanya internet. Sebagai mahasiswa terpelajar istilah internet ataupun facebook merupakaan hal yang lumrah dan kebiasaan, dan ada yang dijadikan makanan sehari-hari, diibaratkan udara, manusia tanpa udara tanpa bisa hidup seperti itulah internet maupun facebook di kalangan remaja, dewasa ataupun yang sudah tua sekalipun.
Mahasiswa/i Fakultas Dakwah merupakan calon calon para da’i dan da’iah yang yang diharapkan nantinya dapat terjun di kalangan masyarakat. Oleh karena itulah pemanfaatan media internet ataupun facebook merupakan langkah yang besar nanti kedepannya, dimana facebook dapat dijadikan sebagai aktivitas dakwah Islam,  baik dalam pengembangan dan kemajuan bagi mahasiswa/i khususnya di Fakultas Dakwah.  

Lalu bagaimanakah “Pemanfaatan facebook sebagai media dakwah”. Kemajuan tekhnologi memanglah tak bisa dipungkiri lagi akan tetapi kita sebagai umat Islam harus menerima apa yang yang terjadi dan bagaimana cara kita untuk menggunakannya saja khususnya lagi di kalangan mahasiswa/i. Di tengah perluasan jejaringan informasi, mampukah dakwah bisa berperan melalui media Facebook ini. Dan yang terpenting adalah bagaimana kita sebagai umat muslim untuk mendayagunakan media jejaring sosial ini di dalam kemajuan agama Islam agar dapat berkembang dan lebih maju dan menggunakan media tersebut didalam berdakwah. Berdasarkan latar belakang inilah maka penulis tertarik untuk meneliti Pemanfaatan facebook sebagai media dakwah (studi pada mahasiswa/i Fakultas Dakwah IAIN Raden fatah Palembang) 
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka masalah masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Bagaimana pemanfaatan facebook sebagai media dakwah ? 
2) Apa saja yang mendukung dan menghambat mahasiswa dalam memanfaatkan facebook sebagai media dakwah ?

3) Bagaimanakah dampak dari pemanfaatan facebook tersebut terhadap mahasiswa yang membuat pesan pesan dakwah, baik bagi dirinya ataupun teman teman yang melihat pesan tersebut ?

C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan dalam penelitian ini sehingga dapat mengarah pada sasaran secara efektif seperti penulis harapkan, maka penulis memberikan batasan masalah bahwa penelitian ini hanya membahas pemanfaatan facebook sebagai media dakwah dan bagaimanakah hasil dari pada pemanfaatan media tersebut melalui pesan pesan dakwah serta factor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan media facebook dengan studi mahasiswa/i Fakultas Dakwah IAIN Raden fatah Palembang) 
D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sejauh ini belum banyak penelitian yang membahas tentang media jejaring facebook ini dalam kaitannya dengan dakwah Islam. Pada umumnya buku buku yang dikaji dan digunakan tentang facebook dan hanya memfokuskan wilayah pembahasannya pada pemanfaatan facebook sebagai media dakwah dan factor apa saja yang mendukung dan menghambat mahasiswa dalam memafaatkan facebook sebagai media dakwah. 
Oleh karena itulah penelitian ini akan berusaha mengadaptasi konsep dakwah islam ke dalam konsep ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta mengkaji lebih dalam lagi media jejaring Facebook ini., penulis menemukan terdapat buku dan skripsi-skripsi yang terkait dengan masalah yang akan dibahas oleh penulis, antara lain: 
Dalam skripsi penelitian Yulian Rama Pri Handiki (99 51 065) Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang yang berjudul  “Pendayagunaan Internet Dalam Perspektif Dakwah”, mengemukakan bahwa bagaimana memberdayagunakan internet dalam perspektif ajaran agama islam melalui dakwah, baik menggunakan media tradisional maupun media tekhnologi. Dalam hal internet, ajaran agama islam dikembangkan melalui situs situs resmi sepert www.islamic network.com, lascar jihad.com, hidayatullah.com, www.kiasdi.com (komite Indonesia untuk dunia islam). www.muhammadiyah.com Dan lain sebagainya. 

Lalu, dalam skripsi penelitian Dedi Syahputra (05 51 024) Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang yang berjudul  “Efektifitas Dakwah Melalui Handphone (studi pada mahsiswa/I IAIN Raden Fatah Palembang fakultas dakwah)” mengemukakan bahwa media handphone sebagai media elektronik berperan dalam menyampaikan dakwah islam melalui SMS (short message send) dengan pesan pesan singkat yang benafaskan Islami. Penelitian melalui media handphone ini sama- sama menggunakan media elektronik dengan penelitian saya dengan menggunakan media jejaring sosial lewat internet, yang membedakan penelitian saya yakni penelitian saya membahas peranan dakwah melalui media facebook, Sedangkan penelitian diatas menggunakan efektifitas dimana media yang dipakai (handphone) efektif atau tidak dalam melakukan aktifitas dakwah Islam.
Selanjutnya dalam skripsi Nurlina (05 21 130) Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Radn Fatah Palembang yang berjudul “Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar mahasiswa/i Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang”  mengemukakan bahwa bagaimana memanfaatkan internet sebagai media untuk sumber belajar serta kemajuan teknologi dan informasi seperti internet sangatlah berguna baik mencari bahan- bahan untuk mahasiswa didalam memudahkan dalam proses pembelajaran. Sedangkan penulis lebih kepada bagaimana memanfaatkan media facebook sebagai media dakwah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1) Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan facebook sebagai media dakwah . 

b. Untuk mengetahui factor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat mahasiswa dalam memanfaatkan facebook sebagai media dakwah.
c. Untuk mengetahui bagaimana dampak dan hasil dari pada mahasiswa tersebut guna memanfaatkan media jejaring social tersebut melalui pesan dakwah menggunakan status di facebook.  
2) Kegunaan penelitian 
Secara teoritis: penelitian ini diharapkan nantinya berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang Dakwah dan diharapkan nantinya agar menjadi bahan masukkan bagi lembaga lembaga dalam mengawasi mahsiswa memanfaatkan facebook sebagai media dakwah dan sebagai perkembangan dalam membuat kebijakan program kerja yang berkaitan dengan tekhnologi informasi. 
Secara praktis: khususnya yang berhubungan dalam kajiannya dengan komunikasi dan informasi. Serta dapat menambah pemahaman terhadap media jejaring sosial (Facebook) bagi mahasiswa mahasiswi khususnya dibidang Dakwah dan bagi program Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Raden Fatah. 

F. Kerangka Teori  
Manfaat artinya guna, atau faedah. Bermanfaat artinya berguna, sedangkan 

pemanfaatan artinya proses, bagaimana memproses sesuatu itu agar dapat berguna.

Facebook adalah sebuah fenomena. Dari tangan seorang Mark dan temannya, situs jejaring social ini telah menyihir dunia dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Dalam waktu 24 jam sehari yang sepertinya masih kurang, jutaan manusia pengguna mengakses Facebook setiap saat siap untuk mengupdate statusnya. Sepertinya, memang tidak ada situs jejaring sosial lain yang mampu menandingi daya tarik facebook pada saat sekarang ini. 

Facebook merupakan media dari internet, Internet merupakan salah satu produk manusia yang kehadirannya telah membuat aktifitas lintas batas antarnegara dan penggunaan teknologi  informasi dilakukan hampir dalam hitungan detik. Dan nampaknya, kehadiran internet tidak hanya membicarakan tentang kecepatan dan kedekatan, namun juga telah menjungkirbalikkan cara berpikir dan bertindak manusia. Serta dapat melakukan perubahan global baik dalam setiap individu maupun kelompok. 
Dakwah sebagai bentuk komunikasi yang khas, kalau kita perhatikan secara seksama dan mendalam maka pengertian dakwah itu tidak lain adalah komunikasi. cirri khas yang membedakannya dakwah dan komunikasi ialah terletak pada pendekatan secara persuasif, dan juga tujuan yaitu mengharapkan terjadinya perubahan atau pembentukan sikap dan prilaku yang sesuai dengan ajaran agama islam. 
Lalu bagaimanakah media jejaring sosial/ faceook ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa/i khususnya IAIN Raden Fatah Palembang sebagai media dakwah serta factor apa saja yang mendukung dan menghambat mahasiswa dalam memanfaatkan facebook sebagai media dakwah. 

G. Metodologi Penelitian  
a) Jenis Penelitian  

1. Data Kualitatif: data yang dikumpulkan dengan mengangkat dan menguraikan seluruh masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan facebook sebagai media dakwah

2. Data Kuantitatif: data yang berupa angka angka yang dimaksudkan untuk mengetahui jawaban responden terhadap angket yang disebarkan tentang bagaimana pemanfaatan facebook sebagai media dakwah. 
b) Populasi dan Sampel

1. Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian.
Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang jurusan KPI dan BPI yaitu angkatan 2006- 2009 yang berjumlah 187 orang.

2. Sample penelitian ini diambil secara proporsional Random Sampling, sebagian dari populasi yang mewakili dari populasi yang akan diteliti. Dalam konteks ini suharsimi mengatakan” jika subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika objeknya lebih dari 100 maka diambil 10- 15 % , 20- 25 % atau lebih.
 Menurut uraian penulis mengambil sebagian dari populasi dengan pertimbangan tertentu dari 187 orang mahasiswa sebanyak 20 % dari jumlah populasi yang ada. Jadi, sample penelitian berjumlah 37 orang mahasiswa/i.  

c) Sumber Data penelitian
Sumber data disini yakni dari sumber data yang dikaji dari penelitian lapangan pada mahasiswa/i Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang. Selain data tersebut penulis juga menggunakan data sekunder yakni menggunakan buku seperti: Lebih Dekat Dengan Facebook, Htam dan putih facebook , ataupun buku buku yang berkaitan dengan dakwah, serta berita di majalah, koran, artikel, opini ataupun melalui media media yang lainnya. 

d) Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan yang menjadi objek penelitian serta mencatat fenomena fenomena yang ada atau terjadi di lapangan dan untuk mendapatkan beberapa mahasiswa yang memilki facebook sebagai media untuk berdakwah 

2. Metode Wawancara

Metode ini adalah metode yang dilakukan penulis guna memperoleh informasi sebagai data yang berupa keterangan langsung dari sumber yang terkait, dengan cara mengadakan wawancara tanya jawab dengan key informan. Dalam hal ini yang menjadi key informan adalah mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang. 
3. Metode Angket 

Metode angket untuk memperoleh data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden yang telah memiliki pilihan jawaban. Angket diperlukan untuk mendapatkan data mengenai perubahan yang terjadi pada responden setelah mendapatkan penyampaian dakwah melalui media jejaring sosial (facebook). Yang akan menjadi tolak ukur pemanfaatan facebook sebagai media dakwah. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data skunder dengan cara melakukan penyelidikan melalui berbagai macam sumber yang telah dikaji keilmuannya dan juga menggunakan media jejaring seperti Internet, Google dan Facebook dan juga dokumen-dokumen arsip, data data dan catatan yang dianggap penting. 
5. Tekhnik Analisa Data
Analisis data yang digunakan merupakan analisis studi lapangan yang dilakukan terhadap mahasiswa/i dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin melalui angket dan penggunaan media Facebook terhadap mahasiswa Fakultas Dakwah. 
Untuk menganalisa data mengenai pemanfaatan media jejaring sosial (facebook) sebagai media dakwah , maka terlebih dahulu data yang terkumpul diolah melalui editing dan klasifikasi data. Kemudian dianalisa dengan rumus: 
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Keterangan : 

P = angka persentase 

f  =  frekuensi atau jumlah jawaban 

N =  Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
  
H. Sistematika Pembahasan 
BAB I 
PENDAHULUAN, Menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Kerangka Teori, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Metode Pengumpulan Data, Tinjauan Pustaka dan Sistematika Pembahasan 
BAB II 
PROFIL FAKULTAS DAKWAH IAIN RADEN FATAH PALEMBANG, Menguraikan Tentang Sejarah Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang, Visi dan Misi Fakultas Dakwah serta jumlah keadaan mahasiswa Fakultas Dakwah. 
BAB III 
TINJAUAN UMUM DAKWAH ISLAM DAN FACEBOOK Menguraikan kajian tentang pengertian dan dasar hukum dakwah, fungsi, tujuan, unsur dakwah dan pengertian facebook, histories facebook, manfaat dan kerugiannya serta facebook dengan ketentuan hukumnya. 
BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN  
Menguraikan Analisis Pada Mahasiswa. Berupa hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan facebook sebagai media dakwah dan bagaimana bentuk–bentuk dakwah melalui media facebook dan pemanfaatannya. 
BAB V 
PENUTUP 
Menguraikan Kesimpulan yang di tarik dari Bab- Bab Terdahulu dan Saran.
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